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Abstract  

 

This research discusses the analysis of the superior potential of the agricultural 

sector in the province of South Sumatra in 2015-2019, conducted in November 

2020. This research aims to: (1) Analyze the agricultural sector in determining the 

leading sectors in South Sumatra Province, (2) Analyze sub which sectors are 

valuable or superior in the agricultural sector in South Sumatra Province, (3) 

Analyzing the competitiveness of the agricultural sector in South Sumatra Province, 

(4) Analyzing the contribution of the agricultural sector to the economic growth of 

South Sumatera Province. The data used is secondary data taken from the website 

of BPS Indonesia and BPS for South Sumatra Province, the data used is data on 

the value of GRDP. The results showed that the agricultural sector of South 

Sumatra is a leading sector with an average LQ value of 1.50 and 3 agricultural 

sub-sectors with basic values, namely the forestry sub-sector (LQ = 2.09), and the 

plantation crops sub-sector (LQ = 1 , 31) and the agricultural and hunting services 

sub-sector (LQ = 1.30) which were analyzed using LQ analysis. The results 

obtained by using shift share analysis, namely the competitiveness (PPWij) of the 

agricultural sector is negative, namely -3,636.28 billion or -7.53 in percent and the 

position of the agricultural sector is in the 3rd quadrant where the agricultural 

sector is included in the slow growth of the sector. 

 

Keywords: loqation quotient analysis, shift share analysis, agricultural sector 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Daerah pengembangan ekonomi dan perencanaan wilayah menjadi sangat 

penting di era otonomi. Seiring berjalan nya waktu, perkembangan globalisasi serta 

adanya kesenjangan daerah membuat persaingan antar daerah menjadi sangat pesat 

dan memacu daerah untuk meningkatkan keunggulan serta daya saing wilayah nya 

agar dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat nya. Rangkaian upaya serta 

pembuat kebijakan guna untuk memperluas nilai kehidupan dalam masyarakat, 

membuat lapangan pekerjaan, pemerataan suatu penghasilan masyarakat, 

memajukan kaitan antar ekonomi daerah serta mengalihkan suatu kegiatan 

perekonomian dari perekonomian utama menjadi ke sekunder dan tersier, itulah 

yang dimaksud dengan pembangunan ekonomi, dimana arah dari pembangunan 

ekonomi ini yaitu mengelola daerah agar penghasilan masyarakat bertambah, 

diikuti bersama peningkatan suatu pemerataan yang sebaik mungkin. Data statistik 

pendapatan nasional atau regional secara berkala perlu disajikan agar dapat 

memberikan gambaran mengenai tingkatan serta pencapaian pertumbuhan dan 

penghasilan masyarakat di suatu wilayah. 

Setiap bangsa terus-menerus membahas opini tentang bagaimana 

pembangunan harus terlaksana karena pemerintahan berhadapan dengan situasi 

yang merugikan, dimana separuh penduduk kesulitan dalam hal pangan dan 

berkedudukan di bawah garis kemiskinan. Hingga hal utama yang perlu segera 

dituju adalah pengembangan produktivitas pada sektor, terpenting di sektor 

pertanian. Sebab tujuan pembangunan yang penting di awal kemerdekaan ini adalah 

memburu pertumbuhan ekonomi (Saragih, 2015).  

Pertumbuhan ekonomi ialah beberapa alat ukur dalam proses pengembangan 

serta pembangunan daerah atau wilayah di bermacam jenis sektor ekonomi yang 

menciptakan perubahan ekonomi. PDB Daerah (PDRB) adalah nilai total produksi 

dari semua jasa dan barang yang ada pada suatu negara di dalam wilayah domestik 

akibat bermacam kegiatan perekonomian dengan jangka waktu yang ditentukan, 

terlepas dari apakah faktor produksi penduduk atau faktor produksi non-penduduk 
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tersebut warga. Dalam mengukur peningkatan ekonomi daerah PDRB dapat 

diartikan sebagai indikator utamanya. Tabel di bawah ini menunjukkan kontribusi 

PDRB Sumatera Selatan dari 2015 hingga 2019. 

 

Tabel 1.1. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Sumatera Selatan Atas Dasar 

Harga Konstan 2010 Menurut Lapangan Usaha (Miliar Rupiah), 2015-

2019 

No. Lapangan usaha 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. Pertambangan  72.348,62 69.757,68 73.673,2 84.939,77 93.532,21 

2. Industri Pengolahan 60.905,27 67.028,8 74.900,28 81.925,01 88.089,94 

3.  Pertanian, Kehutanan, 

dan Perikanan 56.841,72 59.090,07 60.507,65 62.124,86 65.521,47 

4. Perdagangan Besar 

dan Eceran 35.087,61 41.329,07 47.557,22 54.322,42 61.680,21 

5. Konstruksi 41.746,65 46.360,76 50.682,61 54.494,83 56.906,62 

6. Perumahan/Real 

Estate 9.335,22 10.580,05 11.596,64 12.901,15 14.462,11 

7. Informasi dan 

Komunikasi 8.309,1 9.415,5 10.627,82 11.943,21 13.177,44 

8. Administrasi 

Pemerintahan, 

Pertahanan dan 

Jaminan Sosial Wajib 12.547,26 12.242,66 12.098,34 11.959,46 12.100,89 

9. Transportasi dan 

Pergudangan 6.903,63 7.811,74 8.854,64 9.949,73 11.246,82 

10. Jasa Keuangan dan 

Asuransi 8.500,4 9.423,74 10.081,69 10.640,92 10.724,95 

11. Jasa Pendidikan 8.959,01 9.278,74 9.463,37 9.899,24 10.681,04 

12.  Penyediaan 

Akomodasi dan 

Makan Minum 4.687,43 5.527,72 6.263,42 7.396,81 8.938,46 

13. Jasa Lainnya 2.508,56 2.613,67 2.794,96 3.178,14 3.598,13 

14. Jasa Kesehatan dan 

Kegiatan Sosial 2.056,26 2.167,85 2.365,74 2.479,31 2.822,62 

15. Jasa Perusahaan 367,02 410,74 459,95 529,79 615,14 

16. Pengadaan Listrik dan 

Gas 301,12 426,49 493,32 536,9 575,06 

17. Pengadaan Air, 

Pengelolaan Sampah, 

Limbah dan Daur 

Ulang 360,82 401,68 444,86 501,98 559,65 

PDRB 331.765,7 353.866,96 382.885,7 419.723,51 455.232,78 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2015-2019. 

 

Berdasarkan tabel 1, ada 5 sektor ekonomi menurut lapangan usaha yang 

terlihat jelas memberikan kontribusi besar di Provinsi Sumatera Selatan, yaitu yang 
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pertama sektor pertambangan dengan nilai sebesar Rp. 93.532,21 tahun 2019, 

kedua di sektor industri pengolahan sebesar Rp. 88.089,94 tahun 2019, ketiga ada 

di sektor pertanian sebesar Rp. 65.521,47 tahun 2019, keempat ada di sektor 

perdagangan besar dan eceran sebesar Rp. 61.680,21 tahun 2019 dan yang terakhir 

ada di sektor konstruksi dengan nilai sebesar Rp. 56.906,62 tahun 2019. 

Perkembangan daerah bisa terjadi apabila sektor-sektor diatas dapat dikelola 

dengan baik, salah satu sektor yang dapat membangun perkembangan daerah di 

Provinsi Sumatera Selatan tersebut ialah di sektor pertanian. 

Kontribusi terbesar dalam pembentukan PDRB Provinsi Sumatera Selatan 

tahun 2019 diduduki oleh 5 sektor. Sektor pertanian termasuk salah satu peranan 

terbesar dalam pembentukan PDRB Provinsi Sumatera Selatan di tahun 2019 

walaupun terjadi penurunan dari 17,13 persen di tahaun 2015 menjadi 14,39 persen 

di tahun 2019. Penyajian data persentase disajikan dalam Tabel 1.2 dibawah ini. 

 

Tabel 1.2. Distribusi Persentase Produk Domestik Bruto Sumatera Selatan Atas 

Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha, 2015-2019 

No. Lapangan usaha 
Tahun 

2015 2016 2017 2018 2019 

1. Pertambangan dan penggalian 21,81 19,71 19,24 20,24 20,55 

2. Industri pengolahan 18,36 18,94 19,56 19,52 19,35 

3. Pertanian, kehutanan dan perikanan 17,13 16,70 15,80 14,80 14,39 

4. Perdagangan besar dan eceran 10,58 11,68 12,43 12,94 13,55 

5. Konstruksi  12,58 13,10 13,24 12,98 12,50 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2015-2019. 

 

Sektor pertanian tergolong ke dalam golongan sektor yang berdampak serta 

memberikan kontribusi yang cukup besar dalam pertumbuhan ekonomi. Pada lima 

tahun terakhir yaitu di tahun 2015-2019, susunan perekonomian Sumatera Selatan 

diduduki oleh lapangan usaha dengan 5 jenis, yaitu: Pertambangan serta 

Penggalian; Industri di Pengolahan; Pertanian; Perdagangan Besar; serta Kontruksi. 

Pada tahun 2019, tercatat 3 kategori utama, masing-masing tumbuh sebesar 8,27%  

(Pertambangan dan Penggalian); 4,85% (Industri Pengolahan); 3,22% (Pertanian, 

Kehutanan dan Perikanan) (BPS Provinsi Sumatera Selatan, 2019).  

Pembangunan ekonomi wilayah khususnya wilayah Sumatera Selatan ini 

harus mempunyai strategi atau langkah-langkah yang dilakukan agar dapat 

terwujud. Salah satu strategi dalam pembangunan ekonomi guna meningkatkan 
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pertumbuhan ekonomi yang maju adalah beberapa sektor yang ada merupakan 

penyokong daya saing yang baik, khususnya di sektor pertanian. Dalam 

mengimplementasikan daya saing yang baik tersebut kita harus mengetahui dahulu 

sektor mana yang memiliki nilai basic atau sektor yang unggulan di wilayah 

tersebut. Menentukan sektor pertanian tersebut mempunyai nilai basic atau tidak, 

maka alat analisis Location Quotient (LQ) adalah alat analisis yang tepat untuk 

digunakan. 

Metode location quotient (LQ) ialah indikator yang tepat untuk 

membandingkan pangsa kawasan dari suatu kegiatan tertentu dengan pangsa 

kawasan dari keseluruhan fenomena. Variabel umum yang digunakan adalah 

lapangan kerja, pendapatan (PDRB), lalu diperluas ke variabel lain, seperti jumlah 

produksi, luas tanam, dan lain-lain. LQ menjelaskan keunggulan komparatif dalam 

memproduksi barang di suatu daerah tertentu. Jika LQ> 1 atau bernilai (+), sektor 

relatif lebih unggul atau nilai dasar dibandingkan dengan luas wilayah, begitu pula 

sebaliknya, jika LQ <1 atau nilai (-), maka sektor wilayahnya relatif tidak unggul 

(Saragih, 2015).  

Shift Share Analysis (SSA) dengan menggunakan rumus pertumbuhan pangsa 

pasar (PPW) berguna untuk mengetahui daya saing sektor pertanian di Sumatera 

Selatan baik atau tidak. SSA dapat digunakan untuk menganalisis struktur ekonomi 

suatu daerah berdasarkan penyerapan tenaga kerja dan kontribusinya terhadap 

PDRB. Didapatkan 3 konsep pertumbuhan dalam analisis pangsa transformasi, 

yaitu Pertumbuhan Nasional (PN), Pertumbuhan Proporsional (PP), dan 

Pertumbuhan Pangsa Wilayah (PPW) (Saragih, 2015).  

Pembangunan ekonomi suatu daerah dapat dicapai dengan memperbanyak 

departemen unggulan di suatu daerah, yang dapat meningkatkan dan mendorong 

departemen-departemen lain. Sumatera Selatan termasuk kedalam daerah dengan 

penduduk nya banyak bekerja di bidang pertanian. Oleh karenanya, perlu dilakukan 

penelitian dengan menggunakan Location Quotient Analysis (LQA) serta Analisis 

Shift Share (SS) dalam mencari potensi unggulan dan daya saing sektor pertanian 

Provinsi Sumatera Selatan untuk meningkatkan perekonomian Sumsel. Ini lah yang 

dijadikan landasan dalam penelitian ini dengan judul yaitu “ Analisis Potensi 

Unggulan Sektor Pertanian di Provinsi Sumatera Selatan “. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari penjelasan latar belakang di atas dapat menarik masalah yang ada 

didalam nya, berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini: 

1. Apakah sektor pertanian bisa menduduki sektor unggulan di Provinsi Sumatera 

Selatan? 

2. Apa Sub sektor dalam pertanian yang bernilai basis atau unggulan? 

3. Apakah daya saing sektor pertanian di Sumatera Selatan tergolong baik? 

4. Apakah sektor pertanian memberikan kontribusi yang besar terhadap 

pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang didapat, didapatkan tujuan dari penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

1. Menganalisa sektor pertanian dalam penentuan sektor yang unggulan di 

Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Menganalisa sub sektor mana saja yang bernilai basis atau unggul dalam sektor 

pertanian Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Menganalisa daya saing pada sektor pertanian di Provinsi Sumatera Selatan. 

4. Menganalisa besar kontribusi sektor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi 

Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang didapat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Bisa memberikan informasi bagi Pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan agar 

dapat membantu pertumbuhan ekonomi dengan berbasis sektor pertanian 

unggulan di Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Dapat digunakan untuk bahan referensi serta masukan bagi pihak-pihak yang 

membutuhkan. 

3. Menjadi bahan sebagai pendukung pergerakan ekonomi yang lebih maju lagi 

di Provinsi Sumatera Selatan. 
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